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LAMPIRAN  

Lampiran 1. FORM SCREENING RESPONDEN (SCREENING FORM) 
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Judul from: 

krisis sebagai katalis perubahan strategi pemasaran: studi naratif terhadap pemimpin merek 

lokal di era distribusi digital 

Pengantar: 

 halo, saya mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang krisis sebagai katalis 

perubahan strategi pemasaran terhadap pemimpin merek lokal di era distribusi digital. Mohon 

isi formular singkat ini untuk menentukan apakah anda memenuhi kriteria sebagai informan 

penelitian. Semua jawaban bersifat rahasia. 

 

A. Informasi Dasar  

1. Jenis Kelamin: 

o Laki-laki 

o Perempuan  

2. Kota/ Kabupaten Domisili: 

3. Apakah Anda Sudah Bekerja Di Thrifting ini Pada Tahun 2020: 

o Ya  

o Tidak 

 

3. Sudah Berapa Lama Anda Berkerja di Thrifting: 

o 6 Bulan 

o 6-12 Bulan 

o 1-3 Tahun 

o 4 Tahun 
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4. Apa Posisi Anda di Thrifting: 

o Owner 

o Karyawan 

5. Apakah Anda Bersedia di Wawancara 30-45 Menit Secara Langsung: 

o Ya  

o Tidak 

B. Kontak Responden 

4. Nomor WhatApp: 

5. Username Instagram / TikTok: 

6. Email: 

       Kriteria Lolos Screening 

         Responden dinyatakan lolos jika: 

o Usia 19-25 tahun 

o Terlibat langsung dengan usaha Thrifting 

o Bersedia di wawancara  
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Lampiran 2.  Panduan Wawancara Penelitian (In-Depth Interview  Guide) 

Judul: 

Krisis sebagai katalissator perubahan strategi pemasaran: studi naratif terhadap pemimpin 

merek lokal di era distribusi digital  

Durasi: 46-60 menit 

Metode: Secara langsung 

Tipe wawancara: Semi-terstruktur 

A. Pembukaan 

Gunakan skrip singkat berikut: 

“Terima kasih sudah bersedia di wawancara. Saya melakukan penelitian tentang 

bagaimana krisis pada Thrifting dan bagaimana hal itu mempengaruhi perilaku strategi 

pemasaran terhadap pemimpin merek lokal. Semua jawaban akan di rahasiakan dan 

hanya digunakan untuk tujuan akademik. Apakah anda bersedia melanjutkan 

wawancara dan direkam?’’ 

Jika setuju, lanjutkan 

B. Pertanyaan Umum (pemanasan wawancara) 

1. Bagaimana Bapak/ Ibu pertama kali merasakan adanya krisis dalam usaha Thrifting 

yang di jalankan? 

2. Apa saja bentuk krisis utama yang dihadapi usaha Thrifting sejak diberlakukannya 

kebijakan larangan impor barang bekas? 

   C.  Terkait Pengalaman Krisis 

3. Menurut Bapak/ Ibu sejauh mana krisis tersebut mempengaruhi keberlangsungan 
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usaha Thrifting secara keseluruhan? 

4.Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu terhadap kebijakan pemerintah terkait larangan 

impor barang bekas? 

D. Adaptasi dan Pengambilan Keputusan Digital 

5. dampak apa saja yang paling dirasakan dari kebijakan tersebut terhadap opersional 

usaha? 

6. Apakah kebijakan ini memunculkan tantangan atau peluang tertentu bagi usaha 

Thrifting lokal? 

7.Bagaimana krisis memengaruhi cara Bapak/ Ibu memeimpin dan mengelola tim 

usaha? 

E. Perubahan Perilaku Konsumen dan Makna Krisis 

8. Pelajaran apa yang paling berhaga dari krisis? 

9.Bagaimana perubahan perilaku konsumen setelah munculnya isu larangan impor? 

F. Narasi dan Kepemimpinan Selama Krisis 

10.Apakah terjadi perubahan persepsi konsumen terhadap produk Thrifting? 

11.Bagaimana anda menghadapi kekhawatiran konsuemn terkait legalitas dan 

keberlanjutan produk? 

12. Bagaimana pertama kali merasakan dampak krisis terhadap aktivitas operasional 

sehari-hari? 

13. Perubahan apa yang dirasakan sejak kebijakan diberlakukan? 
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G. Pembelajaran dan Masa Depan Bisnis 

14.Sejauh mana krisis memepengaruhi stabilitas pekerjaan dan usaha sehari-hari? 

15. Apakah terhadap perubahan dalam penggunaan media digital atau sistem kerja 

selama krisis? 

‘’Terima kasih banyak atas waktunya. Jika anda ingin melihat hasil penelitian, saya bisa 

mengirimkan ringkasannya nanti.’ 
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Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara  

1.  Transkip wawncara pemilik (Ow-01) 

Informan: Tiara  

Hari/tanggal:Sabtu 31 januari 2026 

Kode informan:  Ow-01 

Wice: Terimah kaish sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Wice 

Malyana mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses dampak terhadap 

krisis usaha Thrifting serta bagaimana proses ini dimaknai oleh pemilik, karyawan. 

Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

Sebelum kita mulai wawancara, saya ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk 

keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan 

tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

Tiara: saya Tiara, selaku owner  

       Wice:  Bagaimana tanggapan kakak pertama kali merasakan adanya krisis di tripting ini? 

 Tiara: Krisis mulai saya rasakan ketika pasukan barang bekas dari impor mulai tersendat 

dan harga barang naik cukup signifikan. Selain itu munculnya isu larangan impor membuat 

konsumen menjadi ragu untuk membeli produk thrifting. Penurunan penjualan terasa 

cukup drastis. 

Berbanding periode sebelumnya. 

Wice: Apa saja bentuk krisis yang diusaha tripting sejak berlakunya kebijakan impor 

barang bekas, larangannya itu? 

Tiara: Krisis utama meliputi keterbatasan stok barang, penaikan biaya operasional, serta 

penurunan minat beli konsumen. Selain itu ada tekanan psikologis dari ketidakpastian 

regulasi dan kekhawatiran terhadap keberlanjutan usaha. 

Wice: Bagaimana pandangan kakak terhadap undang-undang kebijakan pemerintah terkait 

larangan impor ini? 

Tiara: Kalau untuk tanggapan sebetulnya bagus.Ada larangan ya, tapi dikasihkan solusi. 

Untuk tutup itu jangan. Tapi menurut saya pemerintah sekarang itu memperkaya diri 

sendiri selama ini kan.Bagusnya itu kalau menurut kita dari krisis, barang jangan di-stop, 

tapi barang masuk pakai pajak. Bukan di-stop, Biar pajaknya masuk ke negara. Dilegalkan, 

barangnya dilegalkan 

Wice: Dampak apa yang paling dirasakan dari kebijakan tersebut terhadap operasional 

usaha? 
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Tiara: Dampak terbesar adalah kesulitan memperoleh stok barang dan meningkatnya biaya 

pembelian. Hal ini berdampak langsung pada harga jual dan margin keuntungan usaha 

Wice: Apakah kebijakan ini memunculkan tantangan atau peluang tertentu bagi usaha 

thrifting lokal? 

Tiara: Selain tantangan, kebijakan ini juga membuka peluang untuk mencari sumber 

barang lokal, meningkatkan kurasi produk, serta membangun branding yang lebih kuat dan 

berartika. 

Wice: Bagaimana krisis mempengaruhi cara kakak memimpin dan mengelola tim usaha? 

Tiara: Krisis membuat saya lebih terbuka dalam komunikasi dengan tim, lebih fleksibel 

dalam pembagian tugas, dan lebih cepat dalam pengambilan keputusan. Saya juga 

berusaha membangun semangat, bertahan dan rasa kebersamaan dalam tim. 

Wice: pelajaran apa yang paling dihargai dari krisis ini? 

Tiara: Pelajaran terpenting adalah pentingnya adaptasi, inovasi, dan keberanian untuk 

berubah. Krisis mengajarkan bahwa ketergantungan pada satu sumber atau satu strategi 

sangat beresiko. 

Wice: Baik, mbak tiara . Itu saja pertanyaan dari saya. Terima kasih banyak atas waktu 

dan cerita yang telah dibagikan. Jika nanti ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya 

akan mengirimkannya. 

Tiara: Sama-sama. Semoga lancar penelitiannya. 

Wice: terima kasih kembali 
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2. Transkip wawncara pemilik (Ow-02) 

Informan: oca 

Hari/tanggal:Rabu 4 februari 2026 

Kode informan:  Ow-02 

Wice: Terimah kaish sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Wice 

Malyana mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses dampak terhadap 

krisis usaha Thrifting serta bagaimana proses ini dimaknai oleh pemilik, karyawan. 

Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

Sebelum kita mulai wawancara, saya ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk 

keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan 

tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

oca: saya oca, selaku owner  

       Wice:  Bagaimana tanggapan kakak pertama kali merasakan adanya krisis di tripting ini? 

 oca: Krisis mulai saya rasakan ketika pasukan barang bekas dari impor mulai tersendat 

dan harga barang naik cukup signifikan. Selain itu munculnya isu larangan impor membuat 

konsumen menjadi ragu untuk membeli produk thrifting. Penurunan penjualan terasa 

cukup drastis.Berbanding periode sebelumnya. 

Wice: Apa saja bentuk krisis yang diusaha tripting sejak berlakunya kebijakan impor 

barang bekas, larangannya itu? 

Oca : Krisis utama meliputi keterbatasan stok barang, penaikan biaya operasional, serta 

penurunan minat beli konsumen. Selain itu ada tekanan psikologis dari ketidakpastian 

regulasi dan kekhawatiran terhadap keberlanjutan usaha. 

Wice: Bagaimana pandangan kakak terhadap undang-undang kebijakan pemerintah terkait 

larangan impor ini? 

Oca : Kalau untuk tanggapan sebetulnya bagus.Ada larangan ya, tapi dikasihkan solusi. 

Untuk tutup itu jangan. Tapi menurut saya pemerintah sekarang itu memperkaya diri 

sendiri selama ini kan.Bagusnya itu kalau menurut kita dari krisis, barang jangan di-stop, 

tapi barang masuk pakai pajak. Bukan di-stop, Biar pajaknya masuk ke negara.Dilegalkan, 

barangnya dilegalkan 

Wice: Dampak apa yang paling dirasakan dari kebijakan tersebut terhadap operasional 

usaha? 

Oca : Dampak terbesar adalah kesulitan memperoleh stok barang dan meningkatnya biaya 

pembelian. Hal ini berdampak langsung pada harga jual dan margin keuntungan usaha 

Wice: Apakah kebijakan ini memunculkan tantangan atau peluang tertentu bagi usaha 

thrifting lokal? 
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Oca : Selain tantangan, kebijakan ini juga membuka peluang untuk mencari sumber barang 

lokal, meningkatkan kurasi produk, serta membangun branding yang lebih kuat dan 

berartika. 

Wice: Bagaimana krisis mempengaruhi cara kakak memimpin dan mengelola tim usaha? 

Oca : Krisis membuat saya lebih terbuka dalam komunikasi dengan tim, lebih fleksibel 

dalam pembagian tugas, dan lebih cepat dalam pengambilan keputusan. Saya juga 

berusaha membangun semangat, bertahan dan rasa kebersamaan dalam tim. 

Wice: pelajaran apa yang paling dihargai dari krisis ini? 

Oca : Pelajaran terpenting adalah pentingnya adaptasi, inovasi, dan keberanian untuk 

berubah. Krisis mengajarkan bahwa ketergantungan pada satu sumber atau satu strategi 

sangat beresiko. 

Wice: Baik, mbak oca. Itu saja pertanyaan dari saya. Terima kasih banyak atas waktu dan 

cerita yang telah dibagikan. Jika nanti ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya 

akan mengirimkannya. 

Oca : Sama-sama. Semoga lancar penelitiannya. 

Wice: terima kasih kembali 
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3. Transkip wawancara pemilik (Ow-03) 

Informan: Rehan 

Hari/tanggal:Sabtu 31 januari 2026 

Kode informan:  Ow-03 

Wice: Terimah kaish sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Wice 

Malyana mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses dampak terhadap 

krisis usaha Thrifting serta bagaimana proses ini dimaknai oleh pemilik, karyawan. 

Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

Sebelum kita mulai wawancara, saya ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk 

keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan 

tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

Rehan: saya rehan, selaku owner  

       Wice:  Bagaimana tanggapan kakak pertama kali merasakan adanya krisis di tripting ini? 

 Rehan : Krisis mulai saya rasakan ketika pasukan barang bekas dari impor mulai tersendat 

dan harga barang naik cukup signifikan. Selain itu munculnya isu larangan impor membuat 

konsumen menjadi ragu untuk membeli produk thrifting. Penurunan penjualan terasa 

cukup drastis.Berbanding periode sebelumnya. 

Wice: Apa saja bentuk krisis yang diusaha tripting sejak berlakunya kebijakan impor 

barang bekas, larangannya itu? 

Rehan : Krisis utama meliputi keterbatasan stok barang, penaikan biaya operasional, serta 

penurunan minat beli konsumen. Selain itu ada tekanan psikologis dari ketidakpastian 

regulasi dan kekhawatiran terhadap keberlanjutan usaha. 

Wice: Bagaimana pandangan kakak terhadap undang-undang kebijakan pemerintah terkait 

larangan impor ini? 

Rehan  : Kalau untuk tanggapan sebetulnya bagus.Ada larangan ya, tapi dikasihkan solusi. 

Untuk tutup itu jangan. Tapi menurut saya pemerintah sekarang itu memperkaya diri 

sendiri selama ini kan.Bagusnya itu kalau menurut kita dari krisis, barang jangan di-stop, 

tapi barang masuk pakai pajak. Bukan di-stop, Biar pajaknya masuk ke negara.Dilegalkan, 

barangnya dilegalkan 

Wice: Dampak apa yang paling dirasakan dari kebijakan tersebut terhadap operasional 

usaha? 

Rehan  : Dampak terbesar adalah kesulitan memperoleh stok barang dan meningkatnya 

biaya pembelian. Hal ini berdampak langsung pada harga jual dan margin keuntungan 

usaha 
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Wice: Apakah kebijakan ini memunculkan tantangan atau peluang tertentu bagi usaha 

thrifting lokal? 

Rehan : Selain tantangan, kebijakan ini juga membuka peluang untuk mencari sumber 

barang lokal, meningkatkan kurasi produk, serta membangun branding yang lebih kuat dan 

berartika. 

Wice: Bagaimana krisis mempengaruhi cara kakak memimpin dan mengelola tim usaha? 

Rehan : Krisis membuat saya lebih terbuka dalam komunikasi dengan tim, lebih fleksibel 

dalam pembagian tugas, dan lebih cepat dalam pengambilan keputusan. Saya juga 

berusaha membangun semangat, bertahan dan rasa kebersamaan dalam tim. 

Wice: pelajaran apa yang paling dihargai dari krisis ini? 

Rehan : Pelajaran terpenting adalah pentingnya adaptasi, inovasi, dan keberanian untuk 

berubah. Krisis mengajarkan bahwa ketergantungan pada satu sumber atau satu strategi 

sangat beresiko. 

Wice: Baik, bang rehan. Itu saja pertanyaan dari saya. Terima kasih banyak atas waktu dan 

cerita yang telah dibagikan. Jika nanti ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya 

akan mengirimkannya. 

Rehan : Sama-sama. Semoga lancar penelitiannya. 

Wice: Terima kasih kembali 
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4. Transkip Wawancara lidia ( Ka-01) 

Informan: lidia  

Hari/ tanggal:sabtu  31 januari 2026 

Kode Informan: Ka-01  

 

 

Wice: Terimah kaish sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

saya Wice Malyana mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

proses dampak terhadap krisis usaha Thrifting serta bagaimana proses ini 

dimaknai oleh pemilik, karyawan. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik. Sebelum kita mulai wawancara, saya 

ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk keperluan data penelitian. 

Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan tetap dijaga 

kerahasiaannya. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

Lidia: saya lidia, selaku karyawan di usaha Thrifting 

Wice: bagaimana perubahan perilaku konsumen yang anda rasakan setelah 

munculnya isu larangan import? 

Lidia: enggak ada barang tapi harganya nilai tinggi dalam perubahan yang 

dirasakan dalam perkerjaan sejak berlakunya kebijakan larangan impor. 

Wice: apakah terjadi perubahan persepsi konsumen terhadap produk Thrifting? 

Lidia: perubahan Sebagian konsumen mulai menandang Thrifting sebagai isu 

yang sensitive secara hukum. Tapi ada juga yang melihat sebagai bentuk 

konsumsi berkelanjutan dan ragam lingkungan. 

Wice: bagaimana anda menghadapi kekhwatiran konsumen terkait legilitas dan 

keberlanjutan produk? 

Lidia: saya memberikan edukasi melalui media sosial, menjelaskan bahwa usaha 

kami beroperasi secara bertanggung jawab dan menekankan nilai edukasi dan 

sustainability dari produk Thrifting. 

Wice: bagaimana pertama kali merasakan dampak krisis terhadap aktivitas 

operasional sehari-hari? 

Lidia: dampak langsung terasa pada proses pengadaan barang, penjualan dan 

penurunan transaksi sehari. Aktivitas operasional menjadi lebih tidak stabil 

dibandingkan sebelumnya.  

Wice: perubahan apa yang dirasakan sejak kebijakan diberlakukan? 
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Lidia: kami mengurangi volume pembelian, lebih fokus pada penjualan online 

dan melakukan efisiensi biya operasional. 

Wice: sejauh mana krisis mempengaruhi stabilitas perkerjaan dan usaha sehari-

hari? 

Lidia: krisis cukup mempengaruhi stabilitas karena pendapatan menjadi tentu 

menentu. Namun kami tetap berusaha menjaga keberlangsungan usaha dan 

dilapanagn pekerjaan 

Wice: apakah terdapat perubahan dalam penggunaan media digital atau sistem 

kerja selama krisis? 

Lidia: penggunaan media sosial dan marketplace meningkatkan signifikan. 

Kami lebih aktif melalui live, promosi digital dan komunikasi langsung denagn 

konsumen melalui sosial media. 

Wice: Baik, mbak lidia, terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah 

Abang bagikan. Jawaban mbak, sangat membantu penelitian ini. Jika mbak 

nantinya ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya bisa mengirimkannya, 

mbak. Terima kasih, mbak. 

Lidia: sama-sama mbak, semagat mbak 
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5. Transkip Wawancara ike ( Ka-02) 

Informan: ike 

Hari/ tanggal: sabtu 31 januari 2026 

Kode Informan: Ka-02 

 

 

Wice: Terimah kaish sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

saya Wice Malyana mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

proses dampak terhadap krisis usaha Thrifting serta bagaimana proses ini 

dimaknai oleh pemilik, karyawan. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik. Sebelum kita mulai wawancara, saya 

ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk keperluan data penelitian. 

Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan tetap dijaga 

kerahasiaannya. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

Ike : saya ike, selaku karyawan di usaha Thrifting 

Wice: bagaimana perubahan perilaku konsumen yang anda rasakan setelah 

munculnya isu larangan import? 

Ike: enggak ada barang tapi harganya nilai tinggi dalam perubahan yang 

dirasakan dalam perkerjaan sejak berlakunya kebijakan larangan impor. 

Wice: apakah terjadi perubahan persepsi konsumen terhadap produk Thrifting? 

Ike: perubahan Sebagian konsumen mulai menandang Thrifting sebagai isu yang 

sensitive secara hukum. Tapi ada juga yang melihat sebagai bentuk konsumsi 

berkelanjutan dan ragam lingkungan. 

Wice: bagaimana anda menghadapi kekhwatiran konsumen terkait legilitas dan 

keberlanjutan produk? 

Ike: saya memberikan edukasi melalui media sosial, menjelaskan bahwa usaha 

kami beroperasi secara bertanggung jawab dan menekankan nilai edukasi dan 

sustainability dari produk Thrifting. 

Wice: bagaimana pertama kali merasakan dampak krisis terhadap aktivitas 

operasional sehari-hari? 

Ike: dampak langsung terasa pada proses pengadaan barang, penjualan dan 

penurunan transaksi sehari. Aktivitas operasional menjadi lebih tidak stabil 

dibandingkan sebelumnya.  

Wice: perubahan apa yang dirasakan sejak kebijakan diberlakukan? 
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Ike: kami mengurangi volume pembelian, lebih fokus pada penjualan online dan 

melakukan efisiensi biya operasional. 

Wice: sejauh mana krisis mempengaruhi stabilitas perkerjaan dan usaha sehari-

hari? 

Ike: krisis cukup mempengaruhi stabilitas karena pendapatan menjadi tentu 

menentu. Namun kami tetap berusaha menjaga keberlangsungan usaha dan 

dilapanagn pekerjaan 

Wice: apakah terdapat perubahan dalam penggunaan media digital atau sistem 

kerja selama krisis? 

Ike: penggunaan media sosial dan marketplace meningkatkan signifikan. Kami 

lebih aktif melalui live, promosi digital dan komunikasi langsung denagn 

konsumen melalui sosial media. 

Wice: Baik, mbak ike, terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah 

Abang bagikan. Jawaban mbak, sangat membantu penelitian ini. Jika mbak 

nantinya ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya bisa mengirimkannya, 

mbak. Terima kasih, mbak. 

Ike: sama-sama mbak, semagat mbak 
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6. Transkip Wawancara Dea ( Ka-03) 

Informan: Dea 

Hari/ tanggal: sabtu 31 januari 2026 

Kode Informan: Ka-03 

 

 

Wice: Terimah kaish sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

saya Wice Malyana mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

proses dampak terhadap krisis usaha Thrifting serta bagaimana proses ini 

dimaknai oleh pemilik, karyawan. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik. Sebelum kita mulai wawancara, saya 

ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk keperluan data penelitian. 

Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan tetap dijaga 

kerahasiaannya. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

Dea: saya dea, selaku karyawan di usaha Thrifting 

Wice: bagaimana perubahan perilaku konsumen yang anda rasakan setelah 

munculnya isu larangan import? 

Dea: enggak ada barang tapi harganya nilai tinggi dalam perubahan yang 

dirasakan dalam perkerjaan sejak berlakunya kebijakan larangan impor. 

Wice: apakah terjadi perubahan persepsi konsumen terhadap produk Thrifting? 

Dea: perubahan Sebagian konsumen mulai menandang Thrifting sebagai isu 

yang sensitive secara hukum. Tapi ada juga yang melihat sebagai bentuk 

konsumsi berkelanjutan dan ragam lingkungan. 

Wice: bagaimana anda menghadapi kekhwatiran konsumen terkait legilitas dan 

keberlanjutan produk? 

Dea: saya memberikan edukasi melalui media sosial, menjelaskan bahwa usaha 

kami beroperasi secara bertanggung jawab dan menekankan nilai edukasi dan 

sustainability dari produk Thrifting. 

Wice: bagaimana pertama kali merasakan dampak krisis terhadap aktivitas 

operasional sehari-hari? 

Dea: dampak langsung terasa pada proses pengadaan barang, penjualan dan 

penurunan transaksi sehari. Aktivitas operasional menjadi lebih tidak stabil 

dibandingkan sebelumnya.  

Wice: perubahan apa yang dirasakan sejak kebijakan diberlakukan? 
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Dea: kami mengurangi volume pembelian, lebih fokus pada penjualan online 

dan melakukan efisiensi biya operasional. 

Wice: sejauh mana krisis mempengaruhi stabilitas perkerjaan dan usaha sehari-

hari? 

Dea: krisis cukup mempengaruhi stabilitas karena pendapatan menjadi tentu 

menentu. Namun kami tetap berusaha menjaga keberlangsungan usaha dan 

dilapanagn pekerjaan 

Wice: apakah terdapat perubahan dalam penggunaan media digital atau sistem 

kerja selama krisis? 

Dea: penggunaan media sosial dan marketplace meningkatkan signifikan. Kami 

lebih aktif melalui live, promosi digital dan komunikasi langsung denagn 

konsumen melalui sosial media. 

Wice: Baik, mbak dea, terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah 

Abang bagikan. Jawaban mbak, sangat membantu penelitian ini. Jika mbak 

nantinya ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya bisa mengirimkannya, 

mbak. Terima kasih, mbak. 

Dea: sama-sama mbak, semagat mbak 
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Lampiran 4. Matriks Hasil Coding Manggunakan NVivo 12 pro 

 Pada bagian ini disajikan hasil analisis data kualitatif yang diproses 

menggunakan perangkat lunak NVivo 12 pro. Penyajian hasil analisis meliputi 

visualisasi data dalam bentuk word cloud, tree map chart perbandingan kode. 

Visualisasi ini berfungsi untuk memberikan Gambaran holistik mengenai pola-pola 

temuan penelitian. 

Gambar 1. Word cloud 

 

Deskripsi: 

Word cloud hasil analisis data menggunakan NVivo. Kata yang paling besar seperti 

‘’krisis’’, konsumen’’, ‘’barang’’, dan ‘’Thrifting’’ menunjukkan kata yang paling 

sering muncul dalam wawancara. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian berfokus 

pada persepsi konsumen terhadap barang Thrifting dalam situasi krisis. 

Gambar 4.2 Tree map 

 

 
 

 

Deskripsi: 

Tree map  pada gambar 4.2 memperlihatakan bahwa tema “ krisis sebagai 

perubahan strategi” serta “ perubahan strategi dan perilaku konsumen” merupakan 

dua area terluas yang mendominasi pembahasan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pembahasan penelitian banyak berkaitan dengan persepsi konsumen terhadap 

barang Thrifting dalam situasi krisis serta kebijakan atau larangan yang 

mempengaruhinya. 

 

Gambar 3. Text Thrifting- Results Preview 

 
  

Deskripsi: 

Hasil pembahasan informan berkaitan dengan “ produk”, “usaha”, “krisis”, dan 

“perdangan atau persepsi konsumen”, dengan muncul tentang penurunan penjualan, 

kebijakan larangan impor, dan perubahan persepsi konsumen terhadap produk 

Thrifting. Visualisasi ini menunjukkan bahwa fenomena Thrifting berkaitan dengan 

dampak krisis terhadap usaha dan perubahan pandangan konsumen, terutama 

setelah adanya kebijakan yang mempengaruhi aktivitas penjulan produk Thrifting. 
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Gambar 4. Krisis utama  

 
 

 

 

Gambar 5. Dampak terhadap larangan impor 
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Gambar 6. Strategi dalam menghadapi krisis 

 
 

Gambar 7. Perilaku konsumen 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian  

1. Temapat Thrifting 
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2. Dokumentasi dengan pemilik dan karyawan 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Menjadi Informan Penelitian 
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